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ABSTRAKSI 
 
Riza Pradito Yuwono. Representasi Perempuan dalam Media Cetak Lokal. Analisis 
Semiotik Representasi Perempuan dalam Rubrik “Sesrawungan” di Kabare Magazine Periode 
2007-2009. Skripsi ini berisi tentang bagaimana media cetak lokal,Kabare Magazine 
mencitrakan perempuan melalui rubriknya yang bernama “Sesrawungan”. 
  Kabare Magazine merupakan majalah lokal Yogyakarta yang telah berdiri kurang 
lebih selama delapan tahun. Majalah ini berdiri di atas budaya Jawa sehingga seluruh konten 
atau isi yang terdapat didalamnya akan berdasar cara pandang budaya Jawa. Tidak terkecuali 
rubrik “Sesrawungan”. 
 Peneliti ingin melihat bagaimana sebuah media lokal, dengan pendekatan kultur Jawa 
merepresentasikan perempuan dengan meneliti teks dalam rubrik “Sesrawungan” 
menggunakan pendekatan semiotika, khususnya Teori Segitiga C.S. Peirce. Hal ini dilakukan 
peneliti sebagai upaya dalam mendapatkan jawaban yang memadai guna menjawab 
pertanyaan, bagaimana rubrik “Sesrawungan” dalam Kabare Magazine merepresentasikan 
perempuan? 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, sembilan teks 
“Sesrawungan” yang diteliti selama periode  2007-2009 memiliki sebuah pola yang 
memunculkan empat kesamaan yang terus berulang, yaitu penyebutan nama suami 
(penyertaan peran suami), peran domestik (sebagai istri maupun ibu), pengabdian terhadap 
suami, dan setia mendampingi dalam pekerjaan maupun di berbagai kegiatan lain, dan semua 
perempuan telah berkeluarga dan sukses membina keluarganya.  
Sosok perempuan dalam rubrik “Sesrawungan” masih berada di wilayah domestik, 
dimana peran domestik merupakan peran utama atau prioritas. Selain itu, posisi perempuan 
masih selalu dikaitkan dengan keberadaan pria (suami) dimana pria menjadi decision maker 
dalam sebuah keluarga. Kedua hal ini nampaknya masih menempatkan perempuan dalam 
posisi yang tersudut (inferior). Nampaknya pengaruh budaya Jawa, yang menempatkan posisi 
perempuan dibawah suami masih sangat dirasakan dalam Kabare Magazine. 
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